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RINGKASAN

Melyana Febryantari Wardana (21801032069). Preferensi Masyarakat
dalam Mengonsumsi Produk Rempah (jamu) untuk Meningkatkan Imun
Tubuh pasca Pandemi.
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir Nikmatul Khoiriyah, MP.

2. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP.

Dalam meningkatkan preferensi masyarakat mengonsumsi produk rempah
maka produsen harus mengenalkan kembali akan keberadaan produk ini. Hal ini
akan berdampak pada meningkatnya citra produk rempah (jamu) pada fikiran
masyarakat. Produsen dapat memberikan inovasi-inovasi baru pada produk
rempah (jamu) untuk menarik masyarakat agar berkeinginan mengonsumsi.
Produk rempah (jamu) dinilai mampu untuk menjadi pengobatan herbal
dikarenakan khasiat yang terkandung dalam rempah-rempah. Pengonsumsian
terhadap produk rempah ini pada kondisi masa pandemi sangat cocok dikarenakan
produk ini memiliki khasiat yang mampu untuk meningkatkan imun tubuh.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi preferensi masyarakat dalam
mengonsumsi produk rempah (jamu) dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu).

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dalam jangka waktu 2 bulan, yaitu
Bulan November-Desember 2021. Penentuan sampel menggunakan metode
convinience sampling. Jumlah sampel sebanyak 100 responden yang ditentukan
menggunakan rumus slovin. Jenis data pada penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari kuesioner. Kuesioner tersebut meliputi karakteristik
dan preferensi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) dengan
menggunakan penilaian skor likert. Tujuan pertama dianalisis menggunakan
analisis conjoint dan tujuan kedua menggunakan analisis regresi linear berganda.

Tujuan penelitian pertama adalah preferensi masyarakat dalam
mengonsumsi produk rempah (jamu) yang ditinjau dari hasil analisis conjoint.
Berdasarkan hasil analisis conjoint menunjukkan bahwa preferensi masyarakat
dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) adalah masyarakat lebih menyukai
produk rempah yang memiliki bentuk cair siap minum (0,188), memiliki rasa
manis (0,208), tidak memperhatikan aroma (0,096) dan tekstur (0,106) produk
tetapi lebih mementingkan kebutuhan tubuh, serta bersedia membeli dengan
harga < Rp 10.000 per botol kemasan 350 ml (0,037).

Tujuan penelitian kedua adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) yang ditinjau dari hasil
analisis regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh pada nilai Adjusted R
Square (R?) sebesar 88,5%. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel
mampu menjelaskan pengaruh terhadap keputusan konsumsi pada produk rempah
(jamu). Hasil uji F < 0,05, artinya secara simultan pada variabel pendapatan,
pekerjaan, kelas sosial, tradisi, motivasi, persepsi, kesehatan, lokasi, waktu,
bentuk, rasa, aroma, tekstur, dan harga berpengaruh terhadap keputusan konsumsi
pada produk rempah (jamu). Hasil uji T yang diperoleh adalah faktor yang
berpengaruh signifikan < 0,05 meliputi variabel pendapatan (x;), kelas sosial (X3),
motivasi (xs), lokasi (Xg), waktu (Xg), aroma (X12), tekstur (xi3), dan harga (X14)
sedangkan faktor yang tidak berpengaruh signifikan > 0,05 adalah variabel
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pekerjaan (x,), tradisi (X4), persepsi (Xs), kesehatan (x;), bentuk (xi0), dan rasa
(x11). Model persamaan regresi linear yang diperoleh adalah: Y = 0,165 + 0,775x;
- 0,010x; + 0,368x3 - 0,061x4 + 0,327x5 + 0,095%¢ - 0,104x7 + 0,458xg + 0,298Xg -
0,018x19 + 0,090x%11 - 0,257X15 + 0,441X13 + 0,246X14.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan produsen dalam pengembangan produk rempah (jamu), yaitu dapat
menciptakan produk sesuai dengan preferensi masyarakat, seperti bentuk cair siap
minum, rasa manis, memperhatikan aroma dan tekstur yang merupakan khas
dari produk, serta harga yang ditawarkan terjangkau, yaitu < Rp 10.000 per botol
kemasan 350 ml. Selain itu, dalam penerapan strategi pemasaran produk,
produsen dapat mempertimbangkan harga jual yang terjangkau, meningkatkan
motivasi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) dengan
menonjolkan khasiat yang dimiliki, serta memilih lokasi yang mudah dijangkau
oleh calon konsumen. Kemudian, diperlukan adanya peran pemerintah dalam
menunjang pengembangan usaha produk rempah (jamu). Rekomendasi bagi
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel lain
yamg tidak terdapat pada penelitian ini, seperti variabel kepentingan,
kepercayaan, pengalaman, dan kepuasan, sehingga lebih diketahui pemahaman
terhadap keputusan konsumsi pada produk rempah (jamu).
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SUMMARY

Melyana Febryantari Wardana (21801032069). People's Preferences in
Consuming Spice Products (jamu) to Boost Body Immune Post Pandemic.
Supervisor : 1. Dr. Ir Nikmatul Khoiriyah, MP.

2. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP.

In increasing people's preferences for consuming spice products, producers
must reintroduce the existence of these products. This will have an impact on
increasing the image of spice products (jamu) in the public's mind. Producers can
provide new innovations in spice products (jamu) to attract people to want to
consume. Spice products (jamu) are considered capable of becoming herbal
treatments due to the properties contained in spices. The consumption of this spice
product during a pandemic is very suitable because this product has properties that
are able to increase the body's immune system. The purpose of this study is to
identify people's preferences in consuming spice products (jamu) and analyze the
factors that influence people to consume spice products (jamu).

This research was conducted in Malang City within a period of 2 month,
namely November-December 2021. Determination of the sample using the
convenience sampling method. The number of samples is 100 respondents who
are determined using the slovin formula. The type of data in this study used
primary data obtained from questionnaires. The questionnaire includes the
characteristics and preferences of the community in consuming spice products
(jamu) using a likert score assessment. The first objective was analyzed using
conjoint analysis and the second objective was analyzed using multiple linear
regression analysis.

The purpose of the first research is people's preferences in consuming
spice products (jamu) which are reviewed from the results of conjoint analysis.
Based on the results of the conjoint analysis, it shows that people's preferences in
consuming spice products (jamu) are that people prefer spice products that have a
ready-to-drink liquid form (0.188), have a sweet taste (0.208), do not pay attention
to the aroma (0.096) and texture (0.106) of the product. but more concerned with
the needs of the body, and willing to buy at a price of Rp 10,000 per bottle of 350
ml (0.037).

The purpose of the second study is the factors that influence people in
consuming spice products (jamu) which are viewed from the results of multiple
linear regression analysis. The results obtained at the Adjusted R Square (R2)
value of 88.5%. This shows that all variables are able to explain the influence on
consumption decisions on spice products (jamu). The results of the F test < 0.05,
meaning that simultaneously the variables of income, occupation, social class,
tradition, motivation, perception, health, location, time, shape, taste, aroma,
texture, and price affect consumption decisions on spice products (jamu). The
results of the T-test obtained are factors that have a significant effect < 0.05
including income variables (x1), social class (x3), motivation (xs), location (Xs),
time (Xg), aroma (X12), texture (X13), and price (X14) while the factors that have no
significant effect > 0.05 are work variables (x;), tradition (x4), perception (Xs),
health (x;), shape (xi0), and taste (x;1). The linear regression equation model
obtained is: Y = 0.165 + 0.775x; - 0.010x, + 0.368x3 - 0.061x, + 0.327x5 +
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0.095x%g - 0.104x; + 0.458xg + 0.298Xg - 0.018x39 + 0.090X17 - 0.257X3, + 0.441X13
+ 0.246X14.

With this research, it is hoped that it can be used as a consideration for
producers in the development of spice products (jamu), which can create products
according to people's preferences, such as ready-to-drink liquid form, sweet taste,
paying attention to the aroma and texture that are typical of the product, as well as
price. What is offered is affordable, which is Rp 10,000 per 350 ml bottle. In
addition, in implementing product marketing strategies, producers can consider
affordable selling prices, increase people's motivation to consume spice products
(Jamu) by highlighting the properties they have, and choose locations that are
easily accessible to potential consumers. Then, it is necessary to have the
government's role in supporting the development of the spice product business
(jamu). Recommendations for further researchers can conduct further research on
other variables not found in this study, such as variables of interest, trust,
experience, and satisfaction, so that a better understanding of consumption
decisions on spice products (jamu) is known.
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rempah-rempah merupakan salah satu komoditas sumberdaya alam yang
berlimpah di Negara Indonesia. Untuk membangun perekonomian Indonesia
maka komoditas rempah-rempah berpeluang besar jika dibudidayakan dengan
baik. Salah satu kelompok tanaman rempah yang telah banyak dimanfaatkan yaitu
Zingiberaceae atau tanaman jahe-jahean. Tanaman ini banyak dimanfaatkan
sebagai bumbu masak, obat-obatan, bahan dasar pembuatan jamu, bahan
minuman, dan sebagainya. Tanaman ini umumnya memiliki khasiat obat,
sehingga banyak digunakan sebagai bahan dasar pembuatan jamu (Luchman,
2015).

Pada beberapa negara berkembang, sebagian besar penduduknya masih
menggunakan tanaman alami, terutama pemenuhan pada kebutuhan kesehatan.
Mayoritas tanaman rempah di Indonesia, dimanfaatkan untuk bahan dasar
pembuatan jamu, obat-obatan, bahan minuman, dan lain sebagainya. Adanya
kecenderungan masyarakat untuk kembali ke alam (back to nature) guna
mewujudkan pola hidup sehat dan menyebabkan masyarakat mulai beralih untuk
menggunakan bahan alami agar dapat meminimalisir efek samping bagi tubuh
(Luchman, 2015).

Manusia sebagai makhluk berbudaya selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya dengan memanfaatkan segala sesuatu yang tersedia di alam.
Mereka memanfaatkan dan mengolah hasil alam agar memberikan manfaat dalam
kehidupannya. Masyarakat mengonsumsi tanaman rempah ini dalam berbagai

bentuk, seperti bahan dasar pembuatan jamu, obat-obatan, bahan minuman, dan
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sebagainya, maka perbedaan konsumsi varian tanaman rempah tersebut memang
berdasarkan preferensi masyarakat yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
khasiatnya (Munandar et al, 2012).

Produk rempah atau yang lebih sering dikenal dengan sebutan jamu, telah
menjadi bagian dari budaya dan kekayaan alam Indonesia. Pada hasil Riset
Kesehatan Dasar yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan jamu
masyarakat Indonesia lebih dari 50%. Penggunaan jamu merupakan tradisi
pengobatan tradisional yang telah berkembang secara luas, terutama di Indonesia.
Indonesia memiliki kekayaan tanaman obat yang digunakan sebagai pembuatan
jamu. Jamu adalah warisan leluhur secara turun menurun yang dimanfaatkan
sebagai pengobatan. Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat 95,6% masyarakat
dapat merasakan manfaat ketika mengonsumsi jamu. Dimana diantara 95,6%
tersebut, sebanyak 55,3% masyarakat mengonsumsi jamu dalam bentuk cair dan
sebesar 44,7% mengonsumsi jamu dalam bentuk serbuk (Badan Litbang
Kesehatan, 2010).

Dalam perkembangannya hampir 94% bahan baku pembuatan jamu berasal
dari dalam negeri. Pada Tahun 2004, pembelian bahan baku dari pasar domestik
sebesar Rp 346,44 miliar dan pada Tahun 2005, sempat mengalami penurunan
menjadi Rp 76,66 miliar (Ekwasita Rini, 2009). Dari beberapa tanaman rempah,
yang paling banyak diproduksi adalah jahe, lengkuas, kencur, kunyit, dan
temulawak. Salah satu jenis tanaman rempah yang banyak digunakan adalah jahe
dan kunyit (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2014).

Bahan baku tanaman rempah banyak dikonsumsi masyarakat dalam berbagai

bentuk. Selain digunakan sebagai sebagai bahan baku jamu dan obat, tanaman
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rempah juga digunakan dalam industri kosmetik. Perbedaan konsumsi varian
tanaman rempah dalam bentuknya didasarkan pada preferensi konsumen yang
biasanya disesuaikan dengan kebutuhan dan khasiat jamu, seperti beras kencur
memberikan tambahan vitamin B dan meredakan nyeri, temulawak dan kunyit
berkhasiat untuk meningkatkan nafsu makan, sedangkan jahe, kencur dan
lempuyang berkhasiat untuk meredakan nyeri dan pegal-pegal (Luchman, 2015).

Preferensi masyarakat adalah rangkaian proses pengenalan dan aktivitas
evaluasi ketertarikan masyarakat terhadap suatu produk yang diperoleh dengan
cara menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan tersebut dengan
menggunakan media pendengaran, penglihatan, peraba, dan sebagainya. Pada
masa pasca pandemi ini, keinginan masyarakat untuk kembali ke alam sangatlah
tinggi karena kesadaran masyarakat dalam memperhatikan kesehatan tubuh.
Masyarakat beranggapan bahwa dengan mengonsumsi produk rempah (jamu) ini
dapat meningkatkan imun tubuh (Munandar et al, 2012).

Pada saat ini, preferensi masyarakat terhadap produk rempah (jamu) dinilai
lemah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Farah Sofia (2019), yang
mengemukakan bahwa preferensi masyarakat mengenai jamu yang cenderung
negatif berdampak pada keengganan masyarakat dalam mengonsumsi jamu.
Apabila sedang mengalami gangguan kesehatan, masyarakat lebih memilih untuk
mengonsumsi pengobatan modern. Jika dibandingkan dengan mengonsumsi
produk rempah (jamu), efek samping yang ditimbulkan lebih banyak. Menurut
Ning & Ahkam (2017), produk rempah dinilai aman untuk dikonsumsi
dikarenakan bahan dasar yang digunakan berasal dari alam yang telah digunakan

secara terus menerus.
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Dalam meningkatkan preferensi masyarakat mengonsumsi produk rempah,
maka produsen harus mengenalkan kembali akan keberadaan produk ini. Hal ini
akan berdampak pada meningkatnya citra produk rempah (jamu) pada fikiran
masyarakat. Produsen dapat memberikan inovasi-inovasi baru pada produk
rempah (jamu) untuk menarik masyarakat agar berkeinginan mengonsumsi.
Produk rempah (jamu) dinilai mampu untuk menjadi pengobatan herbal
dikarenakan khasiat yang terkandung dalam rempah-rempah. Pengonsumsian
terhadap produk rempah ini pada kondisi masa pandemi sangat cocok dikarenakan
produk ini memiliki khasiat yang mampu untuk meningkatkan imun tubuh.

Keberadaan pandemi ini membuat masyarakat tersadar akan pentingnya
kesehatan dengan lebih memperhatikan konsumsi produk bagi tubuhnya.
Pemikiran masyarakat menjadi terbuka bahwa menjaga kesehatan tidak hanya
pada saat pandemi, akan tetapi kesehatan adalah hal yang utama untuk selalu
dijaga dan diperhatikan karena jika tubuh sedang tidak dalam kondisi yang sehat
maka tidak akan dapat melakukan suatu aktivitas apapun. Pasca pandemi covid 19
ini, masyarakat memulai untuk memikirkan kembali tentang bagaimana cara
untuk meningkatkan imun tubuh agar terhidar dari segala macam penyakit.
Dengan keberadaan produk rempah (jamu) ini, selain masyarakat beranggapan
bahwa produk ini dapat meningkatkan imun tubuh dan produk ini juga merupakan
warisan leluhur yang layak untuk dilestarikan dan dikembangkan lebih lanjut agar
tidak mengalami kepunahan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mengambil topik tentang
“Preferensi Masyarakat dalam Mengonsumsi Produk Rempah (jamu) untuk

Meningkatkan Imun Tubuh pasca Pandemi”. Penelitian ini dapat digunakan
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sebagai bahan pertimbangan produsen dalam mengembangkan produk rempah
(jamu), yaitu menciptakan produk sesuai dengan preferensi masyarakat agar dapat
memotivasi masyarakat untuk lebih cepat dalam menentukan keputusan konsumsi
terhadap produk rempah (jamu).
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana preferensi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu)
untuk meningkatkan imun tubuh pasca pandemi?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi produk
rempah (jamu) untuk meningkatkan imun tubuh pasca pandemi?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disusun tujuan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi preferensi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah
(jamu) untuk meningkatkan imun tubuh pasca pandemi
2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi
produk rempah (jamu) untuk meningkatkan imun tubuh pasca pandemi.
1.4 Batasan Penelitian
Batasan pada penelitian ini, untuk mengetahui preferensi masyarakat dalam
mengonsumsi produk rempah (jamu) ditinjau dari analisis conjoint dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi
produk rempah ditinjau dari analisis regresi linear berganda. Responden penelitian
yang digunakan adalah responden yang berdomisili Kota Malang dikarenakan

penelitian ini dilakukan di Kota Malang.



1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut:

1.5.1 Manfaat keilmuan

REPOSITORY

a. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tanaman rempah

University of Islam Malang

harus dibudidayakan karena memiliki khasiat atau kandungan yang
dapat bermanfaat untuk meningkatkan imun tubuh

b. Memanfaatkan tanaman rempah untuk dilakukan pengolahan menjadi
produk rempah (jamu) yang dapat dipercaya khasiatnya dan
meningkatkan nilai jual pada produk ini

c. Membangun kembali konsumsi produk rempah (jamu) dikalangan
masyarakat untuk kembali ke alam (back to nature) dengan lebih
memperhatikan kesehatan pada tubuh.

1.5.2 Manfaat praktis

a. Memberikan informasi bahwa dengan mengonsumsi produk rempah
(jamu) ini dapat meningkatkan imun tubuh pasca pandemi

b. Memberikan suatu inovasi baru untuk membuat produk baru dengan
bahan baku rempah-rempah yang memiliki banyak akan khasiat yang

dapat bermanfaat bagi tubuh.
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BAB VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Preferensi masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) adalah

University of Islam Malang

masyarakat lebih menyukai produk rempah yang memiliki bentuk cair siap
minum, memiliki rasa yang manis, tidak memperhatikan aroma dan tekstur
produk tetapi lebih mementingkan kebutuhan tubuh, dan bersedia membeli
dengan harga < Rp 10.000 per botol kemasan 350 ml.

2. Faktor yang berpengaruh signifikan dalam mengonsumsi produk rempah
(jamu) adalah variabel pendapatan (x;), kelas sosial (x3), motivasi (xs), lokasi
(Xs), waktu (Xo), aroma (X1), tekstur (Xi3), dan harga (xi4) sedangkan faktor
yang tidak berpengaruh signifikan adalah variabel pekerjaan (x,), tradisi (X4),
persepsi (Xs), kesehatan (x7), bentuk (X10), dan rasa (X1).

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran

sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan produk rempah (jamu), produsen dapat menciptakan
produk sesuai dengan preferensi masyarakat, seperti bentuk cair siap minum,
rasa manis, memperhatikan aroma dan tekstur yang merupakan khas dari
produk, serta harga yang ditawarkan terjangkau, yaitu < Rp 10.000 per botol
kemasan 350 ml

2. Dalam penerapan strategi pemasaran  produk, produsen dapat

mempertimbangkan harga jual yang terjangkau, meningkatkan motivasi
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masyarakat dalam mengonsumsi produk rempah (jamu) dengan menonjolkan
khasiat yang dimiliki, serta memilih lokasi yang mudah dijangkau oleh calon
konsumen

Diperlukan peran pemerintah untuk menunjang usaha produk rempah (jamu)
dikarenakan produk ini sangat kaya akan khasiat yang dapat bermanfaat bagi

kesehatan dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel lain yang

tidak terdapat dalam penelitian ini, seperti variabel kepentingan, kepercayaan,
pengalaman, dan kepuasaan, sehingga lebih diketahui pemahaman terhadap

keputusan konsumsi pada produk rempah (jamu).
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